
PENGARUH VARIASI SUHU PROSES QUENCHING SODIUM 

CHLORIDE TERHADAP UJI KEKERASAN PADA 

BAJA KARBON SEDANG 

 

 

SKRIPSI 

 

Oleh 

Muhammad Abdul Rojak 

Nomor Induk Mahasiswa: 06121281924062 

Program Studi Pendidikan Teknik Mesin 

 

 

 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2022 

 

 

 



Universitas Sriwijaya 

ii 
 

 

 



Universitas Sriwijaya 

iii 
 

 

 



Universitas Sriwijaya 

iv 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Universitas Sriwijaya 

v 
 

LEMBAR PERSEMBAHAN 

 

Bismillahirrohmanirrohim 

Alhamdulillahi robbil’alamin, Sagala puji bagi allah yang selalu senantiasa 

memberikan anugrah, rahmat, serta nikmatnya. Sehingga penulis mampu 

menyelesaikan skripsi ini, serta tidak lupa sholawat, penulis haturkan kepada Nabi 

Muhammad SAW. Rasa syukur kepada Allah yang maha kuasa atas kesehatan 

yang telah diberikan sehingga skripsi ini dapat diselesaikan, agar  mendapat gelar 

di Program Studi Pendidikan Teknik Mesin S1. 

Persembahan skripsi ini serta rasa terima kasih penulis, ucapkan untuk : 

 Alhamdulilah rasa syukur kepada Tuhan sang pencipta alam Rabb yang 

maha segalanya Allah SWT, yang telah memberikan karunia serta nikmat 

tanpa henti. 

 Kedua orang tuaku yang sangat amat saya cintai dan saya sayangi Bapak 

Misro dan Ibu Rusmini yang selalu mendoakan saya selama ini. 

 Untuk ayuku dan adikku, Rafia Maratun Soleha, Azka Putri Hidayah yang 

selalu memberikan keceriaan dan dukungan untuk menyelesaikan skripsi 

ini. 

 Untuk bude Tri, yang selalu membantu materiil dan memotivasi saya 

dalam menyelesaikan skripsi. 

 Bapak Drs. Harlin, M.Pd selaku pembimbing saya. Saya ucapkan terima 

kasih atas bantuan, waktu, nasehat, dukungan, kritik, saran, komentar serta 

ide-ide yang diberikan, sehingga penulis mampu menyelesaikan skripsi 

ini.  

 Seluruh Ibu, Bapak dosen dan staff Prodi Pendidikan Teknik Mesin 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sriwijaya (Bapak 

Drs. Harlin, M.Pd, Bapak Elfahmi Dwi Kurniawan S.Pd., M.Pd. T., Bapak 

Wadirin S.Pd., M.Pd., Bapak Imam Syofii S.Pd., M.Eng., Bapak Edi 

Setiyo S.Pd., M.Pd.T., Ibu Hj. Nyimas Aisyah M.Pd., Ph, D., Ibu 

Nopriyanti S.Pd., M.Pd., Ibu Dewi Puspita Sari., S.Pd., M.Pd.). Telah 

banyak memberikan ilmu, pengalaman, pengajaraan, bahkan cerita indah 



Universitas Sriwijaya 

vi 
 

tentang kehidupan yang takkan pernah dilupakan. Semoga Allah SWT 

memuliakan serta meninggikan derajat Bapak Dan Ibu dosen sekalian. 

 Dosen dan staff Laboratorium Metalurgi di Fakultas Teknik Universitas 

Sriwijaya yang telah banyak membantu dan memberikan ilmu 

pengetahuan baru ketika penulis melaksanakan penelitian skripsi ini. 

 Sahabat-sahabatku, yang selama 3 tahun menempuh perjalanan selama 

kuliah yaitu sahabatku prima, bayu, zikri, fauziah, salsa, tri dan jumi yang 

selalu memberikan keceriaan dan kehangatan, semoga kalian sukses 

selalu. 

 Kepada nim 06101381924039 saya ucapkan terima kasih atas kalimat 

indahnya, serta bisa membuat saya termotivasi agar sukses kedepannya. 

 Teman- teman angkatan PTM 19, semoga kita menjadi orang yang sukses. 

 Almameter Kebanggaanku yang tak akan dilupakan Universitas Sriwijaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Universitas Sriwijaya 

vii 
 

MOTTO 

 

 Live Your Dreams. 

 “Disetiap kesulitan pasti ada kemudahan”. 

 “Hari ini berjuang, esok raih kemenangan”. 

 “Berbuat baiklah tanpa perlu alasan”. 
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ABSTRAK 

Baja karbon sedang memiliki kandungan karbon sekitar 0,42% sampai 

0,60%. Dalam penggunaannya, baja karbon sedang digunakan sebagai komponen 

as roda mobil, poros engkol, rel boiler. Tujuan dilakukannya penelitian ini agar 

mengetahui pengaruh variasi suhu, terhadap kekerasan pada baja karbon sedang. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode eksperimen. Spesimen 

dipanaskan menggunakan tungku pemanas dengan suhu 700°C, 800°C, 900°C. 

selanjutnya di quenching menggunakan larutan sodium chloride, kemudian 

spesimen diuji tingkat kekerasan menggunakan vikers dengan beban 30 kgf. Dan 

lama penekanan 15 detik serta tiga titik pengujian. Hasil kekerasan yang tertinggi, 

didapatkan pada spesimen dengan variasi suhu 900°C dengan nilai 1.017,73 

kgf/   , dan nilai kekerasan yang terendah didapatkan pada variasi suhu 700°C  

dengan nilai 253,23 kgf/   . 

Kata kunci : Baja karbon sedang, quenching, variasi suhu, kekerasan. 
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ABSTRACT 

Medium carbon steel has a carbon content of about 0.42% to 0.60%. In use, 

carbon steel is being used as a component of automobile axles, crankshafts, boiler 

rails. The purpose of this study was to determine the effect of temperature 

variations on the hardness of medium carbon steel. The method used in this 

research is the experimental method. Specimens are heated using a heating 

furnace with a temperature of 700°C, 800°C, 900°C. then quenching using 

sodium chloride solution, then the hardness level of the specimen was tested using 

vikers with a load of 30 kgf. And a long press of 15 seconds and three test points. 

The highest hardness results, obtained on specimens with a temperature variation 

of 900°C with a value of 1,017.73 kgf/   , and the lowest hardness value was 

obtained at a temperature variation of 700°C with a value of 253.23 kgf/   . 

Keywords : medium carbon steel, quenching, temperature variations, hardness. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan dari teknologi di zaman sekarang tumbuh seakan begitu pesat, 

sehingga membuat orang-orang tidak bisa dipisahkan dari kebutuhan bakal 

komponen logam yang ada. Komponen logam banyak dipakai di dunia pekerja 

industri baja. Baja merupakan komponen dari Fe dan C yang mengandung karbon 

sebesar 2% Nukman (2010). Logam merupakan dari baja yakni paduan logam 

ferro selaku komponen paduan utama yang kerap dipakai pada dunia industri 

kerja. Baja mempunyai beberapa tipe dari kandungan karbon di dalamnya, seperti 

baja karbon tingkat sedang yang memiliki kandungan dari karbon 0, 2% hingga 

0,60%. Akumulasi dari isi pada karbon baja dapat ditingkatkan kekerasannya 

(hardness), kekuatan dari tarikannya (tensile strength), tetapi dari sisi yang 

berbeda menciptakannya jadi getas (brittle), serta mengurangi keuletan (ductility). 

Pemakaian baja karbon tingkat sedang penggunanya sangat banyak. Bahan  

ini digunakan untuk pembuatan rel boiler, as roda mobil, roda gigi, serta poros 

engkol. Baja dari karbon tingkat sedang mempunyai kelebihan yakni baja karbon 

tingkat rendah jika dibandingkan. Sebab baja karbon tingkat sedang mempunyai 

sifat mekanis lebih kokoh karena nilai kekerasan jika diukur dapat lebih besar, 

dibandingkan baja karbon tingkat rendah. Besar isi dari karbon di baja karbon 

tingkat sedang membolehkan baja untuk dapat atau bisa dikeraskan dari perlakuan 

berupa panas (Heat Treatment) yang diberikan. 

Runtutan perlakuan berupa panas dilaksanakan pada baja diperlukan agar 

menciptakan sesuatu material yang bisa mempunyai nilai ketahanan yang tahan 

dari getas, serta nilai dari ketahanan dari keausan, pula bisa di tingkatkan ataupun 

menurunan kandungan karbonnya.  Perlakuan dari panas pada baja yang dicoba di 

suhu tertentu mengalami pemanasan untuk memperoleh tingkat kekerasan baja 

yang besar, maupun menurunkan tingkat dari kekerasan yang sesuai, dan dapat 

membuat ketangguhan baja tersebut meningkat. 
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Perlakuan dari panas dapat dilaksanakan dengan berbagai metode. Guna 

memperoleh hasil sesuai kemauan, material yang dipakai pada proses perlakuan 

panas pada baja mempunyai beragam tujuannya yaitu untuk homogenisasi struktur 

dari mikronya, serta memperhaluskan ukuran dari butirannya, menaikkan tingkat 

kekerasan, menaikkan keuletannya, meningkatkan kemampuan dari permesinan 

maupun guna tujuan lainnya. Salah satu yang merupakan contoh dari perlakuan 

panas yakni quenching. (Syamsul Hadi, 2016). 

Proses pada quenching ialah metode perlakuan dari panas yang dimulai 

melalui proses yaitu pemanasan sampai mencapai tingkat temperatur yang 

austenite (austenisasi) yang diiringi secara cepat proses pendinginannya. Fase 

austenite dapat secara langsung membentuk martensite. Proses quenching dapat 

menciptakan struktur yakni martensite serta tingkat kekerasan yang optimum di 

baja (Aloysius Bagus Cahyadi, 2017). Faktor yang dilihat saat melakukan 

perlakuan dengan panas yakni temperatur yang ada pada logam. Guna 

menghasilkan logam yang optimal, perlu dilihat perbandingan  dari suhu. Suhu 

tersebut berfungsi menaikkan atau menurunkan tingkat kekerasan dari logam 

paduan, yang ada pada diagram fasa. Respresentasi grafis dari hubungan-

hubungan di antara lingkungan misalnya komposisi, suhu, stabilitas daerah fasa, 

serta kondisi dari kesetimbangan merupakan jabaran dari diagram fasa (Syamsul 

Hadi, 2016). 

Pada penelitian yang pernah dilakukan Yuliana Aziza serta Yayi Febdia 

Pradani (2017) memakai baja dari ST 30 pada media pendinginan cairan air garam 

dikonsentrasi 20%, 25%, serta 30%. Uji rockwell dengan nilai 265 HV pada 

konsentrasi cairan garam di presentase 20%, 278 HV pada konsentrasi 25%, serta 

konsentrasi cairan pada persentase 30% mendapatkan hasil 311 HV. Konsentrasi 

dari cairan garam (NaCI) yang tinggi membuat tingkat kekerasannya juga tinggi. 

Penelitian berikutnya dari Muhammad Syaifullah., dkk (2021) memakai baja 

dari ST 60 pada temperatur atau suhu 850°C ditahankan kurang lebih 35 menit di 

media pendinginan dari cairan garam dapur (NaCI) serta cairan magnesium 

chloride pada konsentrasi 35% serta 40%, didapatkan atau diperoleh uji kekerasan 

rockwell dari cairan NaCI (35%) yakni 40,4 HRC serta NaCI (40%) nilainya 43,4 
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HRC. Kekerasannya dari baja diperoleh atau didapat dari cairan magnesium 

chloride (35%) yakni 43,7 HRC, serta cairan magnesium chloride (40%) nilainya 

sebesar 46,2 HRC. Konsentrasi dari kenaikan di media pendinginan cairan air 

garam dapat berpengaruh pada saat proses pengerasan di baja jenis ST 60. Air 

garam tersebut jika semakin besar persantasenya, membuat tinggi juga tingkat dari 

kekerasan pada baja tersebut. 

Variasi dari media pendingin juga tingkat dari konsentrasi larutan NaCI, serta 

unsur lainnya di proses quenching bisa mempengaruhi tingkat dari kekerasan baja 

ST 60 tersebut. Temperatur serta waktu dari penahanan dapat mempengaruhi 

tingkat dari kekerasan di proses quenching. Pada proses penelitian yang dibuat ini, 

peneliti akan mencari nilai dari kekerasan pada baja karbon tingkat sedang dengan 

memberikan perlakuan panas quenching pada baja karbon tingkat sedang dengan 

suhu yang berbeda. Pengamatan dari pengaruh terhadap nilai dari kekerasan pada 

baja karbon tingkat  sedang menggunakan media pendingin sodium chloride. 

Peneliti dari sebab itu tertarik melakukan penelitian yakni “Pengaruh Variasi 

Suhu Proses Quenching Sodium Chloride terhadap Uji Kekerasan pada Baja 

Karbon Sedang”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang penelitian, peneliti membuat identifikasi dari 

masalah yakni: 

1. Pengaplikasian baja karbon sedang di bidang industri dan otomotif digunakan 

keperluan untuk sparepart mesin, contohnya rel boiler, as roda mobil, roda 

gigi, serta poros engkol. Baja dapat lebih tahan dari tekanan dan gesekan 

dengan pengerasan pada baja tersebut perlakuan yang panas. 

2. Pengaruh suhu pada material baja karbon sedang dapat menurunkan ataupun 

menaikkan tingkat kekerasan. 

3. Perlakuan panas akan menjadi sempurna ataupun optimal, bila 

mempertimbangkan suhu serta media pendingin yang akan digunakan. 
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1.3 Batasan Masalah 

Batasan atau ketentuan dari masalah diungkapkan agar permasalahan tiada 

keluar dari pembahasan yang peneliti tulis, batasan dari masalah di penelitian 

yang diteliti ini yakni: 

1. Pengujian pada baja jenis AISI 1045 merupakan spesimen yang dipakai. 

2. Proses quenching merupakan proses dari perlakuan panas yang dilakukan. 

3. Larutan pendingin menggunakan sodium chloride. 

4. Konsentrasi larutan sodium chloride 20%. 

5. Variasi suhu yang digunakan dalam melakukan perlakuan panas yakni 700°C, 

800°C, 900°C. 

6. Alat pengujian vickers di spesimen yang diberikan perlakuan panas serta tidak 

diberi perlakuan panas untuk menguji nilai kekerasan. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Rumusan dari masalah di penelitian yakni : 

1. Apakah perlakuan quenching bisa menaikkan atau menurunkan nilai dari 

kekerasan baja AISI 1045? 

2. Apakah variasi suhu bisa mempengaruhi nilai dari kekerasan baja AISI 1045? 

3. Apakah yang akan terjadi jika suhu atau temperatur yang diberlakukan pada 

saat proses quenching lebih tinggi suhu atau temperaturnya? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang dapat diambil dari penelitian yang akan dilaksanakan yakni: 

1. Memperoleh pengaruh dari variasi suhu pada saat proses quenching terhadap 

kekerasan di spesimen. 

2. Memperoleh beda suhu, apakah dapat meningkatkan nilai kekerasan berbeda-

beda. 

3. Memperoleh hasil uji vickers yang didapat. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian yang akan dilaksanakan ini adalah diharapkan untuk 

dapat berguna bagi keseluruhan pihak. Manfaat dari tindakan di penelitian yaitu: 

 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

1. Bidang kajian dari ilmu pengetahuan dalam bidang perlakuan panas serta 

dalam perlakuan panas quenching. 

2. Menambah pengetahuan peneliti selanjutnya mengenai variasi suhu pada 

proses quenching sodium chloride. 

3. Memberikan pengetahuan tambahan mengenai perlakuan panas ke banyak 

pihak yang ada. 

 

1.6.2 Manfaat Praktis 

1. Mendapatkan hasil data terhadap kekerasan pada material baja AISI 1045 yang 

dilaksanakan menggunakan perlakuan berupa panas divariasikan di suhu serta 

di proses quenching memakai sodium chloride. 

2. Memberikan acuan untuk mengembangkan produk menggunakan material baja 

dari AISI 1045. 
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